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ANALISIS PASAR TENAGA KERIA ... ... .. (YUNISVITA)

at dalam Angkatan Kerja ® di Sumatera Selatan1995 — 2003
Jumiah (Jua) Kenaikan per ahun{% }
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didefinisikan scbagai umur 15 tabun ke aias
o ;

1 dari angkatsn kerja

dan perempuan terdistribusi reiatif sama banyaknya dalam tahun 1995 — 2003

K11y
Demikian pula apabila ditinjau dari lokasi kota dan desa, namun jil

|
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i
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kondisi amtara sudah atau tidak permnah bekerja sebelumnya, maka lebih dari

separuh pengangguran termasuk yang tidak pernah bekerja sebelumnya artinya
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ANALISIS PASAR TENAGA KERIA ... ... .. (YUNISVITA)
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Naw?

{Sulistyaningsih, 1997: 71) :

terientu. Rumus untuk menyatakan profil tenapa keria basi setiap tinskat
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ANALISIS PASAR TENAGA KERJA (FUNISVITA}

Sisa dari dana investasi itu dialokasikan ke sektor industri sehingga
menggeser kurva permintaan industri dari PP ke PiP;. Kutva §;8; dan PP,
bertemu pada titik a, yang terietak pads lintasan pertumbuban berimbang S; a;.
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sctelah alokasi dana investasi ke sektor pertasian. Jadi, karena dena imvestasi

ke daiam kedua sektor itu sepanjang waktu, perekonomian

pertumbiihan ber

dimana LF adalah abor force (angkatan kerja), E adaiah empioyed dan U adaiah
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‘ALISIS PASAR TENAGA KERJA ... ... .. (YUNISVITA)

‘ngan menggunakan mairiks kesemnazaia

arga konstan 1993 ; (2) Sensus Penduduk Antar Sensus (SUPAS) Provinsi
umatera Selaian tahun 1995 ; (3) Sensus Penduduk Provinsi Sumatera Selstan

'EM;, DEM, = permintaan tenaga

DRB; = Produk Domiestik Regional Bruto di sektor non pertanian

UP = {otal penawaran angkaten kerja
' = tingkat peagangguren terbuka

ada persamaan (4) terlihat bahwa sifat dadl permintaan tenaga kera di sektor

on pertanian adaiab derived demand Katena pada sektor ini tenaga kerja yang

iserap sangst tergantung pada jumiah output yang dihasilkan. Di sektor
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DEM;; = permintaas tenaga kerja pada tingkat pendidikan k
A = propoisi tecnaga kerja memuryt tingkat pendidiken k pada

DEM,;= DEM - 7. DEM, (8)

wna o s

DEM,.; = permintaan tenaga

dari tabulasi silang jumlah tenaga kerja menurut

e
8}.
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ANALISIS PASAR TENAGA KERJA (YUNISVITA)

tahun yang dinyatakan dengan SUP,.-; digunakan persamaan (10)
SUP.; = SUP - 3, SUP, (19)
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FPermintaan Tenaga Kerja Menurut Sekior

Dari Tabel 3 di atas teriihat bahwa (lihat juga lampiran 1 dan gambar 2)
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S0

n[to]
PN Y

127472 -1,
11.744 -1934
- 540,511 4,15

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa hanya tingkat pendidikan tenaga

20 see Ls PR, i ionio 1
pendidikan sama sepert dalam permintaan tenaga Ketja menurut jenis pexerjaan

sektor pertanian maupun non

koadisi bahwa pekerjaan yang

- . . b .
alam permimaan tenaga kerja berpendidikan

dengan tingkat

Sementara 1y,

Periumbuhan negatif yang terjadi pada permintaan tenaga kerja

berpendidikan di atas SD sejalan dengan kondisi masih besarn)

perianian dalam penyerapan tenaga kerja di Sumatera Selatan. Seperti telah

4]
:
%

disebutkan sebelumnys yaitu bahwa seki

|

mempekerjakan tenaga kerja yang berpendidikan rendah karena masih



34 tahun pada tahun 1995 dan 2003 mieliputi proporsi terbesar yaitu masing-

masing 28,07 persen dan 30,37 persen.
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n pendidikannya, setidaknys SMA dan

jenis pekerjaan tenaga usaha penjualan, misajoya

pramiuniaga dan tewsga penjualan lainaya paling baoyak termasuk dalam

menurut tingkat pendidikan.
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Tabel 7

Tahun 1995 dan 2003 ,‘ _
Tingkat Pendidkan | 1€ 2003 Pertumbuhan (%)

Isin Sementara itu pada kelompok umur 55-64 iahun perfumbuhan negatif yang

texjadi adalah karena faktor lain dalam kependudukan yaitu kematian atau tenaga

234




